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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa alokasi waktu bertani 

bagi petani penggarap dengan akad kerja sama muzaraah (D=1) 11.2 kali 

lebih lama dibandingkan alokasi waktu bertani bagi petani penggarap dengan 

akad kerja sama mukhabarah (D=0). Alokasi waktu bertani bagi petani 

penggarap dengan akad kerja sama muzaraah lebih lama dibandingkan 

alokasi waktu untuk bertani bagi petani penggarap dengan menggunakan akad 

kerja sama mukhabarah. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, alokasi waktu bertani laki-laki 

lebih besar dibanding alokasi waktu untuk bertani  perempuan, artinya 

responden laki-laki memiliki alokasi waktu bertani lebih lama dibanding 

responden perempuan. Berdasarkan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 

seseorang, maka pendidikan yang dimiliki oleh seseorang mempengaruhi 

terhadap alokasi waktu seseorang untuk bertani. Hal ini dikarenakan bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang maka waktu 

yang digunakan untuk bertani oleh seseorang akan berkurang. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang 

maka waktu yang digunakan untuk bertani itu semakin banyak.  

Dari analisi diatas kita ketahui, bahwa hal ini sama-sama menunjukan 

bahwa Akad Kerjasama dalam pertanian berpengaruh terhadap Alokasi 

Waktu untuk bertani bagi petani penggarap. Hal ini bersesuaian dengan 
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hipotesis sebelumnya, bahwa diduga terdapat pengaruh signifikan antara 

Akad Kerjasama Dalam Pertanian terhadap Alokasi Waktu untuk bertani bagi 

petani penggarap. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang di dapat melalui proses analisi tersebut, maka 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut : 

Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti 

pada jenis-jenis akad kerjasa sama dalam islam lainnya, dicontohkan akad 

kerjasama dalam praktik pertanian. Sehingga dari hal ini peneliti selanjutnya 

dapat membedakan bagaimana hasil penelitian pada sektor pertanian dan pada 

sektor peternakan. 

Penulis memberikan rekomendasi untuk peneliti selanjutnya agar 

menambahkan variabel independent lain yang mungkin juga dapat 

mengembangkan variabel dependen yang digunakan perlu dilakukan 

mengingat banyak variabel lain yang berperan dalam pengalokasian waktu 

kerja. 

 


